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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti bahwa pendidikan di Indonesia selalu
mengalami perubahan yang bertujuan agar pendidikan semakin maju dan lebih baik. Pendidikan di
bangku sekolah khususnhya pada mata pelajaran matematika juga terus mengalami perkembangan agar
kemampuan dan hasil belajar matematika siswa menjadi lebih baik. Untuk itu maka seorang guru
matematika juga perlu memperluas wawasannya agar pengetahuannya bertambah dan dapat membantu
siswa meningkatkan kemampuan dan hasil belajarnya. Pertanyaan penilitian ini adalah (1)
Bagaimanakah gaya kognitif Field Independent siswa SMP laki-laki kelas VII dalam memecahkan
masalah matematika? (2) Bagaimanakah gaya kognitif Field Independent siswa SMP perempuan kelas
VIl dalam memecahkan masalah matematika? (3) Bagaimanakah gaya kognitif Field Dependent siswa
SMP laki-laki kelas VII dalam memecahkan masalah matematika? (4) Bagaimanakah gaya kognitif
Field Dependent siswa SMP perempuan kelas VII dalam memecahkan masalah matematika?.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis penelitian deskriptif dengan
subjek penelitian siswa kelas VII SMP 2 MUHAMMADIAH Kota Kediri. Penelitian dilaksanakan
dalam dua hari, menggunakan instrumen berupa tes gaya kognitif Group Embedded Figures Test
(GEFT), tes pemecahan masalah matematika materi segitiga dan segiempat dan lembar pedoman
wawancara. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Siswa SMP laki-laki kelas VII dengan gaya
kognitif FI melakukan pemecahan masalah matematika dengan lengkap. (2) Siswa SMP perempuan
kelas VII dengan gaya kognitif FI melakukan pemecahan masalah matematika dengan lengkap tetapi
kurang yakin. (3) Siswa SMP laki-laki kelas VII dengan gaya kognitif FD melakukan pemecahan
masalah matematika dengan tidak lengkap. (4) Siswa SMP perempuan kelas VII dengan gaya kognitif
FD melakukan pemecahan masalah matematika dengan lengkap tetapi kurang teliti. Berdasarkan
simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk guru di
sekolah dalam menentukan model, metode dan strategi pembelajaran khususnya matematika pada
materi-materi tertentu yang diberikan kepada siswa. (2) Guru masih perlu meneliti terus menerus,
untuk menambah wawasan tentang gaya kognitif siswa terutama dalam kegiatan pemecahan masalah,
agar guru dapat membimbing siswa dengan lebih baik.

KATA KUNCI : Gaya Kognitif, Field Independent, Field Dependent, Pemecahan Masalah
Matematika

l. LATAR BELAKANG Perubahan  tersebut  bertujuan  agar

o ) ) pendidikan semakin maju dan lebih baik.
Pendidikan di  Indonesia selalu o _
_ Pendidikan di bangku sekolah khususnya
mengalami perubahan-perubahan. ) o
pada mata pelajaran matematika juga terus
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mengalami perkembangan agar kemampuan
dan hasil belajar matematika siswa menjadi
lebih baik. Untuk itu maka seorang guru
matematika juga perlu  memperluas
wawasannya agar pengetahuannya
bertambah dan dapat membantu siswa
meningkatkan  kemampuan dan hasil
belajarnya. Salah satu pengetahuan yang
perlu  dikuasai oleh seorang guru
matematika yaitu tentang gaya
kognitif/gaya berpikir siswa terutama dalam
kegiatan pemecahan masalah. Jika gaya
kognitif masing-masing siswa diketahui dan
pemecahan masalah oleh siswa dengan
gaya kognitif yang berbeda juga diketahui
maka diharapkan guru dapat
mengoptimalkan kelebihan yang dimiliki
oleh masing-masing siswa. Sehingga
dengan cara tersebut diharapkan prestasi
siswa juga dapat meningkat.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
kognitif  Field

Independent siswa SMP laki-laki dan siswa

mendeskripsikan  gaya

SMP perempuan serta gaya kognitif Field
Dependent siswa SMP laki-laki dan siswa
SMP  perempuan kelas VII dalam
memecahkan masalah matematika.

Nurdin,  2005)

mengemukakan bahwa istilah gaya kognitif

Coop  (dalam

mengacu pada kekonsistenan pemolaan
(pattening) yang ditampilkan siswa dalam
menanggapi berbagai jenis situasi. Gaya
kognitif

menggambarkan ~ bagaimana
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kecenderungan siswa memperoleh

pengetahuan dan bagaimana sebuah

informasi diproses oleh siswa
(konseptualisasi). Jadi gaya kognitif
merupakan kecenderungan siswa dalam
menerima,

mengolah, dan menyusun

informasi  serta  menyajikan  kembali
informasi tersebut berdasarkan pengalaman
yang dimiliki. Gaya kognitif biasanya juga
menggambarkan suatu dimensi kepribadian
yang mempengaruhi sikap, nilai dan
interaksi sosial.

Gaya kognitif diantaranya ada gaya
kognitif Field Independent dan gaya
kognitif Field Dependent. Riding &
Cheema (dalam Guisande et al, 2007)
berpendapat bahwa individu yang memiliki
gaya kognitif Field Independent (FI) tidak
terlalu sulit dalam memisahkan informasi
yang esensial dari konteksnya dan lebih
selektif dalam menyerap informasi yang
diterima.  Sebaliknya individu  yang
memiliki gaya kognitif Field Dependent
(FD) cenderung sulit untuk memisahkan
suatu informasi yang diterima dari hal-hal
konteks disekitarnya dan tidak selektif
dalam menyerap informasi. Gaya kognitif
FI atau FD masing-masing siswa dapat
diketahui melalui sebuah tes yang disebut
Group Embedded Figures Test (GEFT).
Dengan mengetahui gaya kognitif FI atau
FD masing-masing siswa, terutama dalam

kegiatan pemecahan masalah, diharapkan

simki.unpkediri.ac.id
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guru dapat mengoptimalkan kemampuan
yang dimiliki siswa.
Sedangkan, pemecahan masalah
adalah proses yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah. Mayer (dalam
Kirkley, 2003) mendefinisikan pemecahan
masalah sebagai suatu proses banyak
langkah dengan si pemecah masalah harus
menemukan hubungan antara pengalaman
(skema) masa lalunya dengan masalah yang
sekarang dihadapinya dan kemudian
bertindak untuk menyelesaikannya.

Dalam pembelajaran matematika di
kelas, salah satu materi yang mengandung
pemecahan masalah di dalamnya vyaitu
materi segitiga dan segiempat. Materi ini
terdapat pada mata pelajaran matematika

kelas VIl semester 2.

II. METODE

Manusia sebagai instrumen utama
dalam penelitian kualitatif yang berperan
sebagai peneliti dan bertindak sebagai
pencari, pengumpul data, kemudian data
tersebut dianalisis. Peneliti hadir langsung
untuk menghimpun data dengan
mendatangi subjek dan menemui pihak-
pihak yang mungkin bisa memberikan
informasi atau data, misalnya guru mata
pelajaran. Kehadiran peneliti di lokasi
penelitian sangat menentukan keabsahan
data dalam penelitian yang ilmiah, untuk itu
harus dilaksanakan semaksimal mungkin.
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Dalam penelitian ini kehadiran peneliti
diketahui statusnya sebagai peneliti oleh
subjek atau informan.

Tahapan penelitian yang dilaksanakan
dalam penelitian ini meliputi tiga tahap
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,
dan tahap menganalisis data. Masing-
masing tahap akan diuraikan sebagai
berikut.

1. Tahap persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

meliputi:

a. Menyusun instrumen penelitian yang
meliputi (1) Instrumen tes gaya
kognitif GEFT, (2) Instrumen soal
pemecahan masalah matematika dan
alternatif penyelesaiannya, (3)

Instrumen lembar validasi soal tes

pemecahan masalah matematika (4)

Instrumen pedoman wawancara, (5)

Instrumen lembar validasi pedoman

wawancara

b. Validasi

pemecahan masalah matematika dan

instrumen soal tes

pedoman wawancara oleh satu dosen

matematika dan satu guru matematika

kelas VII
¢c. Meminta izin untuk melakukan
penelitian di SMP 2

MUHAMMADIAH Kota Kediri

d. Membuat kesepakatan dengan wali
kelas dan guru
matematika SMP 2

bidang  studi

simki.unpkediri.ac.id
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MUHAMMADIAH Kota Kediri
mengenai kelas dan waktu yang akan
digunakan untuk penelitian.
2. Tahap pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini

meliputi:

a. Pemberian tes gaya kognitif GEFT
kepada siswa

b. Pengelompokan siswa berdasarkan
hasil GEFT
Setelah didapatkan hasil dari tes
GEFT, hasil tersebut dianalisis oleh
peneliti sehingga diperoleh kelompok
siswa laki-laki dan kelompok siswa
perempuan dengan gaya kognitif FI
serta kelompok siswa laki-laki dan
kelompok siswa perempuan dengan
gaya kognitif FD.

c. Pemilihan subjek penelitian

Subjek penelitian yang akan

diambil dalam penelitian ini adalah
empat siswa yang terdiri dari satu
siswa laki-laki dan satu siswa
perempuan dengan gaya kognitif Fl,
serta satu siswa laki-laki dan satu
siswa perempuan
kognitif FD.

d. Pemberian tes pemecahan masalah

dengan gaya

matematika

Pemberian tes pemecahan masalah
matematika kepada empat subjek
yang telah terpilih. Pada saat

pengerjaan  masalah  matematika,
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peneliti bertindak sebagai pengawas
agar subjek mengerjakan sesuai
kemampuannya sendiri.

e. Melakukan wawancara

Setelah mengerjakan tes
pemecahan masalah  matematika,
peneliti melakukan ~ wawancara

terhadap keempat subjek penelitian.
Wawancara dilakukan untuk
memverifikasi  data  hasil  tes
pemecahan masalah dan mendapat
informasi yang lebih jelas.
3. Tahap menganalisis data
Data yang diperoleh dalam penelitian
ini  dianalisis  kemudian  dibuat
kesimpulan.

Penelitian ini dilakukan di SMP 2
MUHAMMADIAH Kota Kediri. Alasan
pemilihan tempat penelitian ini yaitu karena
pertimbangan perizinan yang diperoleh
peneliti. Selain itu, peneliti juga ingin
membantu guru di sekolah tersebut untuk
mengetahui gaya kognitif yang dimiliki
oleh siswanya terutama gaya kognitif dalam
melakukan kegiatan pemecahan masalah
matematika. Penelitian ini dilaksanakan
pada akhir semester genap tahun pelajaran
2016/2017. Penelitian dilaksanakan selama
enam bulan yang meliputi kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, analisis data,
dan pelaporan.

Instrumen dalam penelitian ini

adalah lembar GEFT, lembar pemecahan

simki.unpkediri.ac.id
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masalah matematika, dan lembar pedoman
wawancara. Pada penelitian ini akan dibuat
kisi-kisi instrumen penelitian yaitu soal tes
pemecahan masalah matematika dan
pedoman wawancara. Kisi-Kisi instrumen
tersebut digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan instrumen berupa soal tes
pemecahan masalah matematika dan lembar
wawancara yang akan digunakan sebagai
alat untuk mengumpulkan data. Adapun alat
untuk mengumpulkan data yaitu:
1. Tes
Menurut Arikunto (2006: 150) tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan
inteligensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.
Dalam penelitian ini digunakan tes
GEFT dan tes pemecahan masalah
matematika. Pemberian tes GEFT ini
bertujuan untuk pengelompokan dan
pemilihan subjek penelitian. Sedangkan
tes pemecahan masalah matematika
berbentuk uraian digunakan untuk
mendapatkan data tentang  proses
pemecahan masalah matematika siswa
laki-laki dan siswa perempuan dengan
gaya kognitif FI, serta siswa laki-laki
dan siswa perempuan dengan gaya
kognitif FD. Alasan menggunakan tes
dalam bentuk soal uraian yaitu untuk

dapat menunjukkan proses jawaban
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dengan langkah-langkah secara rinci
sesuai  dengan  kemampuan  dan
pengetahuan yang dimiliki masing-
masing siswa.

Kisi-kisi tes akan dikembangkan
menjadi beberapa soal, kemudian dibawa
ke validator untuk divalidasi. Setelah
dinyatakan valid oleh validator, soal
tersebut akan diberikan pada subjek

penelitian.

. Wawancara

Interviu yang sering juga disebut
dengan wawancara atau kuesioner lisan,
adalah sebuah dialog yang dilakukan
oleh pewawancara untuk memperoleh
informasi dari terwawancara (Arikunto,
2006: 155. Secara pisik interviu dapat
dibedakan atas interviu terstruktur dan
interviu tidak terstruktur.

Metode  wawancara  digunakan
untuk memverifikasi data hasil tes
pemecahan masalah matematika dan
mengetahui lebih jelas tentang proses
pemecahan masalah siswa dengan gaya
kognitif FI dan FD yang tidak bisa
diungkapkan dengan tulisan.

Wawancara pada penelitian ini
menggunakan wawancara terstruktur.
Moleong (2015) menyatakan bahwa
wawancara terstruktur adalah wawancara
yang pewawancaranya menetapkan
sendiri  masalah dan  pertanyaan-

pertanyaan yang akan  diajukan.

simki.unpkediri.ac.id
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Wawancara dilakukan kepada subjek
terpilih setelah keempat subjek terpilih
mengerjakan soal tes pemecahan
masalah matematika. Peneliti sebagai
instrumen utama harus melakukan
wawancara secara mendalam untuk
mendapatkan informasi yang dibutuhkan
dalam pengumpulan data.

Instrumen yang telah dikembangkan
harus dalam kategori valid sebelum
digunakan untuk melaksanakan
penelitian.  Dalam  penelitian  ini,
instrumen akan diuji validitasnya dan
peneliti menggunakan validitas internal.
Validitas internal  dicapai  apabila
terdapat kesesuaian antara bagian-bagian
instrumen dengan instrumen secara
keseluruhan. Validitas internal diperoleh
dari dosen pembimbing, guru dan siswa
(dalam skala kecil) untuk melihat
keterbacaan soal tes. Selanjutnya, dosen,
guru dan siswa disebut validator.

Dalam penelitian ini diperoleh data
yang meliputi data hasil tes gaya kognitif
GEFT, data hasil tes pemecahan masalah
matematika, dan data hasil wawancara.

1. Teknik Analisis Data Tes Gaya Kogpnitif
GEFT
Menurut Sasongko dan Siswono
(Ronaldo Kho dkk, 2015) identifikasi
gaya kogpnitif subjek dalam penelitian ini
dilakukan dengan berpedoman pada
hasil tes gaya kognitif GEFT yang terdiri
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dari 25 butir yang terbagi dalam 3
bagian, dimana 7 butir pada bagian |
merupakan latihan dan 18 butir pada
bagian Il dan Il merupakan inti dari
GEFT. Setiap jawaban benar berarti
subjek mampu menebalkan secara tepat
bentuk  gambar  sederhana  yang
tersembunyi dalam gambar kompleks,
maka siswa diberi skor 1. Dalam
penelitian ini, siswa yang mendapat skor
> 9 digolongkan FI dan subjek yang
mendapat skor < 9 digolongkan FD.

. Teknik Analisis Data Tes Pemecahan

Masalah Matematika

Analisis data tes pemecahan masalah
matematika dilakukan dengan menilai
dan  menganalisis  hasil  jawaban
berdasarkan indikator proses pemecahan

masalah matematika.

. Teknik Analisis Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara berupa data
kualitatif dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data dilakukan setelah
membaca, mempelajari dan menelaah
hasil wawancara. Reduksi data yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan yang mengacu pada proses
pemilihan, pemusatan perhatian, dan

penyederhanaan data mentah di

lapangan tentang proses pemecahan

masalah siswa dengan gaya kognitif

simki.unpkediri.ac.id
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FI dan FD. Dengan kata lain, dalam
dilakukan

pengurangan data yang tidak perlu.

tahap  reduksi ini

b. Penyajian Data
Penyajian data dilakukan dengan
cara menyusun secara  naratif
sekumpulan informasi yang telah
diperoleh dari hasil reduksi, sehingga
dapat memberikan  kemungkinan
penarikan  kesimpulan.  Informasi
yang dimaksud adalah  proses
pemecahan masalah  matematika
siswa dengan gaya kognitif FI dan FD
serta data hasil wawancara.
c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi
Penarikan  kesimpulan  adalah
memberikan makna dan penjelasan
terhadap hasil  penyajian  data.

Penarikan kesimpulan pada penelitian

ini  ditujukan untuk mengungkap

proses pemecahan masalah
matematika siswa dengan gaya
kognitif FI dan FD.

Hasil data dari penelitian penting
untuk diuji validitas dan reliabilitasnya,
untuk membuktikan bahwa hasil penelitian
sesuai dengan fakta dan realita yang ada.
Uji keabsahan data dalam penelitian
kualitatif melalui cara sebagai berikut
(Sugiyono, 2015: 270-277)

1. Uji kredibilitas

Cara yang dipilih peneliti untuk

memenuhi  kredibilitas data dalam
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penelitian ini adalah dengan
meningkatkan ketekunan dan triangulasi.
Meningkatkan ketekunan berarti
melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan
cara tersebut maka kepastian data dan
urutan peristiwva akan dapat direkam
secara pasti dan sistematis. Sebagai
bekal peneliti untuk meningkatkan
ketekunan adalah dengan cara membaca
berbagai referensi buku maupun hasil
penelitian atau dokumentasi-
dokumentasi yang terkait dengan temuan
yang diteliti. Sedangkan triangulasi yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini
adalah triangulasi teknik. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data
kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Dalam penelitian ini data
diperoleh dengan tes, kemudian peneliti
melakukan wawancara untuk mengecek
kembali data yang telah diperoleh

melalui tes tersebut.

. Pengujian transferability

Transferability merupakan validitas
eksternal dalam penelitian kuantitatif.
Validitas eksternal menunjukkan derajad
ketepatan atau dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi dimana sampel
tersebut diambil. Nilai transfer ini

berkenaan dengan pertanyaan, hingga

simki.unpkediri.ac.id
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mana hasil penelitian dapat diterapkan
atau digunakan dalam situasi lain.
3. Pengujian depenability
Dalam penelitian kuantitatif,
depenability disebut reliabilitas. Dalam
penelitian kualitatif, uji depenability
dilakukan

terhadap keseluruhan proses penelitian.

dengan melakukan audit
4. Pengujian konfirmability

Pengujian  konfirmability =~ dalam
penelitian kuantitatif disebut dengan
obyektivitas  penelitian.  Penelitian
dikatakan obyektif bila hasil penelitian

telah disepakati banyak orang.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Dari 30 siswa kelas VII E yang
mengikuti tes GEFT didapatkan hasil ada
10 siswa laki-laki dengan gaya kogpnitif
Field Independent, 1 siswa perempuan
dengan gaya kognitif Field Independent, 13
siswa laki-laki dengan gaya kognitif Field
Dependent, dan 6 siswa perempuan dengan
gaya kognitif Field Dependent. Kemudian
dari masing-masing kategori diambil satu
siswa untuk dijadikan subjek. Sehingga
diperolen siswa berinisial AF sebagai
subjek siswa laki-laki dengan gaya kognitif
FI, siswa berinisial AD sebagai subjek
siswa perempuan dengan gaya kognitif FI,
siswa berinisial MA sebagai subjek siswa
laki-laki dengan gaya kognitif FD, dan

siswa berinisial IP sebagai subjek siswa
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perempuan dengan gaya kognitif FD.

Berikut akan diuraikan hasil penelitian yang

telah diperoleh:

1. Gaya kognitif Field Independent siswa
SMP  laki-laki

masalah

dalam  memecahkan
matematika  yaitu  siswa
menentukan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dengan jelas, benar dan
yakin.  Kemudian siswa  mencari
hubungan antara hal-hal yang diketahui
dan hal-hal yang ditanyakan, serta
menyusun hal-hal yang dilakukan untuk
menyelesaikan soal. Selanjutnya, siswa
menyelesaikan soal sesuai dengan
rencana dan menjawab soal dengan
benar. Tetapi jawaban siswa tersebut
kurang lengkap. Dan yang terakhir,
siswa memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh, serta memberikan alasan yang
tepat dan yakin jawabannya benar.

2. Gaya kognitif Field Independent siswa
SMP perempuan dalam memecahkan
masalah  matematika  yaitu  siswa

menentukan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dengan jelas dan benar
tetapi kurang yakin. Kemudian siswa
mencari hubungan antara hal-hal yang
diketahui dan hal-hal yang ditanyakan,
serta menyusun hal-hal yang dilakukan
untuk menyelesaikan soal. Selanjutnya,
siswa menyelesaikan soal sesuai dengan
rencana dan menjawab soal dengan

benar dan lengkap. Yang terakhir, siswa
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memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh, serta memberikan alasan yang
tepat dan yakin jawabannya benar.

3. Gaya kognitif Field Dependent siswa
SMP  laki-laki

masalah matematika yaitu siswa tidak

dalam memecahkan

menentukan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan. Oleh karena itu, siswa

tidak mencari hubungan antara hal-hal

yang diketahui dan hal-hal yang

ditanyakan. Tetapi siswa menyusun hal-

hal yang dilakukan untuk menyelesaikan

soal. Selanjutnya, siswa menyelesaikan

soal sesuai dengan rencana dan
menjawab soal dengan benar. Tetapi
jawaban siswa tersebut kurang lengkap.
Yang terakhir, siswa tidak memeriksa
kembali jawaban yang diperoleh, serta
tidak memberikan alasan yang tepat dan
tidak yakin jawabannya benar.

4. Gaya kognitif Field Dependent siswa
SMP perempuan dalam memecahkan
masalah  matematika  yaitu  siswa

menentukan apa yang diketahui dan apa

yang ditanyakan dengan jelas dan benar.

Tetapi siswa kurang teliti sehingga

jawabannya kurang lengkap. Kemudian

siswa mencari hubungan antara hal-hal
yang diketahui dan hal-hal yang
hal-hal

yang dilakukan untuk menyelesaikan

ditanyakan, serta menyusun

soal. Selanjutnya, siswa menyelesaikan

soal sesuai dengan rencana dan
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menjawab soal dengan benar. Tetapi

jawaban siswa tersebut kurang lengkap.

Dan yang terakhir, siswa memeriksa

kembali jawaban yang diperoleh, serta

memberikan alasan yang tepat dan yakin
jawabannya benar.

Dari hasil pembahasan diatas diketahui
bahwa siswa SMP laki-laki dan siswa SMP
perempuan dengan gaya kognitif Field
Independent melakukan pemecahan
masalah dengan lengkap, yaitu memahami
soal, merencanakan penyelesaian,
menyelesaikan soal sesuai rencana dan
memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
Walaupun dalam memahami soal siswa
SMP perempuan dengan gaya kognitif
Field Independent kurang yakin. Dalam
memahami soal, siswa Field Independent
dapat menentukan apa yang diketahui dan
apa yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan Witkin dan Goodenough
(dalam Danili & Reid, 2006) bahwa
individu dengan gaya Kkognitif Field
Independent (FI) adalah individu yang
dengan mudah dapat ‘bebas’ dari persepsi
yang terorganisir dan segera dapat
memisahkan suatu bagian dari kesatuannya.
Dalam merencanakan penyelesaian siswa
Field Independent dapat mencari hubungan
antara hal-hal yang diketahui dan hal-hal
yang ditanyakan, serta menyusun hal-hal
yang dilakukan untuk menyelesaikan soal.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan
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Riding & Cheema (dalam Guisande et al,
2007) bahwa individu yang memiliki gaya
kognitif Field Independent (FI) tidak terlalu
sulit dalam memisahkan informasi yang
esensial dari konteksnya dan lebih selektif
dalam menyerap informasi yang diterima.
Selanjutnya, dalam menyelesaikan soal
sesuai rencana, siswa Field Independent
menyelesaikan soal sesuai dengan rencana
dan menjawab soal dengan benar. Dan yang
terakhir, dalam memeriksa kembali hasil
yang diperoleh, siswa Field Independent
dapat memeriksa kembali jawaban yang
diperoleh dengan caranya sendiri, serta
memberikan alasan yang tepat dan yakin
jawabannya benar. Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan Witkin (dalam Ardana,
2007) bahwa orang yang mempunyai gaya
kognitif Field Independent merespon suatu
tugas cenderung bersandar atau berpatokan
pada syarat-syarat dari dalam diri sendiri.
Sedangkan siswa SMP laki-laki dengan
gaya kognitif Field Dependent melakukan
pemecahan masalah dengan tidak lengkap.
Tetapi siswa SMP perempuan dengan gaya
Field Dependent

kognitif melakukan

pemecahan masalah dengan lengkap
walaupun kurang teliti. Dalam memahami
soal, siswa SMP laki-laki dengan gaya
kognitif Field Dependent dapat memahami
soal tetapi tidak dapat mengungkapkannya.
Hai ini ditunjukkan siswa dengan tidak

dapat menentukan apa yang diketahui dan
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apa yang ditanyakan. Hal ini sesuai dengan
yang diungkapkan Witkin dan Goodenough
(dalam Danili & Reid, 2006) bahwa
individu dengan gaya kognitif Field
Dependent (FD) adalah individu yang
kurang atau tidak bisa memisahkan sesuatu
bagian dari suatu kesatuan dan cenderung
segera menerima bagian atau konteks yang
dominan. Dalam merencanakan
penyelesaian, siswa SMP laki-laki dengan
gaya kognitif Field Dependent tidak dapat
mencari hubungan antara hal-hal yang
diketahui dan hal-hal yang ditanyakan.
Tetapi siswa menyusun hal-hal yang
dilakukan untuk menyelesaikan soal. Hal
ini sesuai dengan yang diungkapkan Riding
& Cheema (dalam Guisande et al, 2007)
bahwa individu yang memiliki gaya
kognitif Field Dependent (FD) cenderung
sulit untuk memisahkan suatu informasi
hal-hal

disekitarnya dan tidak selektif dalam

yang diterima dari konteks
menyerap informasi. Selanjutnya, dalam
menyelesaikan soal sesuai dengan rencana,
siswa dapat menyelesaikan soal sesuai
dengan rencana dan menjawab soal dengan
benar. Dan dalam memeriksa kembali hasil
yang diperoleh, siswa tidak dapat
memeriksa  kembali ~ jawaban  yang
diperoleh, serta tidak memberikan alasan
yang tepat dan tidak yakin jawabannya
benar. Hal ini sesuai dengan yang

diungkapkan Witkin (dalam Ardana, 2007)
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bahwa orang yang memiliki gaya kognitif
Field Dependent melihat syarat lingkungan
sebagai petunjuk dalam merespon suatu

stimulus.
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